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JUDUL MODUL II:

PEMBUATAN DAN PENGUJIAN BETON DI \

LABORATORIUM

MODUL ll.a MENGUJI KELECAKAN BETON SEGAR (SLUM
STANDAR KOMPETENSI: <
Membuat Adukan Beton Segar untuk Penguijian Lab@

A.

KOMPETENSI DASAR:
Melakukan pengujian kelecakan beton segar (sl

MATERI PEMBELAJARAN:
1.
2.
3.

4.

Kelecakan Beton Segar @

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nngkat/Kelecakan

Tata cara pengambilan contoh o@ segar sesuai dengan SNI 03-
2458-1991 %

Metode Pengujian Keleca p) Beton Segar menurut SNI
03-1972-1990

STRUKTUR PEMBE L@
Teori dan Prakiek
O

INDIKATOR:

thn kelecakan beton segar dan klasifikasinya

1. Menjelaska

2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi tingkat kelecakan
beton se

3. Menijel ata cara pengambilan contoh beton segar sesuai
dengan -2458-1991

4. Menjelaskan tata cara penguijian kelecakan (slump) sesuai dengan
SNV03-1972-1990

2 petdiapkan peralatan untuk pengujian slump sesuai dengan

-1972-1990
sanakan uji slump menurut SNI 03-1972-1990

LAIAN:

v Proses Kerja 30 %
. Hasil 50 %
3.
4.
. ALOKASI WAKTU:

Keselamatan kerja 10 %
Laporan Kerja 10 %

<
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e 1Jam Tatap Muka \

e 1 (2) Jam Praktek

)
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I. INFORMASI LATAR BELAK
1. Pendahuluan @

Concrete 2nd Edition,

York: John Wiley &

Sifat-sifat atau~kua eton yang telah mengeras (hardened
concrete) sangat terga ada sifat beton segar yang digunakan. Oleh
karena itu, per akukan pemeriksaan untuk  mengetahui
keadaan/kondigj—~b segar sebelum dilakukan penuangan. Untuk

memperoleh b yang dapat memenuhi batasan kualitas dalam
pekerjaary, konstruksi, beton segar yang digunakan harus mampu

me@e%@yaratan berikut:
% diaduk dan dituangkan dengan mudah.

@@é@sifat homogen, baik dalam satu wadah pengadukan (mixer)
aupun antara satu mixer dengan mixer lain, yang menggunakan
bahan dan komposisi yang sama.

= Dapat mengalir dan mengisi cetakan/bekisting dengan sempurna.



&
» Dapat dipadatkan dengan mudah, tanpa memerlukan energi ya@%

berlebihan.
kY,

» Tidak mengalami segregasi (pemisahan agregat kasak_d
campuran adukan) saat dilakukan penuangan dan pemagdatar

= Mudah untuk dilakukan finishing pada bagian permukaa

Dalam kaitannya dengan berbagai persyaratan di atas\terdapat tiga

sifat beton segar yang sangat berpengaruh terhada eton yang

Y
dihasilkan. Sifat-sifat tersebut adalah: a) kemuda ikerjakan

(kelecakan), b) pemisahan Kkerikil (segregasi), pemisahan air
(bleeding).

atau dalam hal ini gap

kemampuan relatif b
dilakukan untuk m uikelecakan beton segar, di antaranya adalah:
a) Penguijian nil dengan alat slump cone, b) Flowability dengan
flow-table test,@mengetahui kemampuan mengalir dari beton segar,
dan c) Self-compaetibility dengan alat U-Type Test ataupun V-Tunnel test
untu m@ngetahui tingkat kelecakan, kemampuan mengalir dan
o Q .
kem eton segar untuk memadat secara mandiri.

jilan nilai slump beton merupakan metode pemeriksaan

e n beton segar yang paling sering dilaksanakan karena mudah
an di lapangan dengan alat uji sederhana dan hasilnya dapat

berikan gambaran yang baik tentang tingkat kemudahan beton segar
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2. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kelecakan Beton

Q

NS

Komposisi dan sifat bahan-bahan yang digunakan dalam pem@@

beton secara bersama-sama akan mempengaruhi tingkat kem

pengerjaan (kelecakan) beton segar. Secara teoritis, unsur-uhgunyang
berpengaruh terhadap tingkat kelecakan beton, antara lain, adalah:
= Jumlah air yang digunakan dalam campuran_a ka% beton,
sampai batas faktor air semen tertentu. Sem air yang
digunakan, semakin mudah beton segar untuk.dikerjakan.
» Jumlah semen yang digunakan, penamb semen sampai

batas tertentu juga dapat mening

Untuk mempertahankan nilai f ) I
semen ke dalam campuran harus ' r)

N

| t kelecakan
} semen, penambahan

beton.

= Gradasi campuran pasir dan Jika gradasi agregat yang

digunakan berada dalam

peraturan, maka campuran s

ak—gradasi yang disarankan dalam
beton akan mudah dikerjakan.

= Bentuk butiran agreng digunakan. Jika batuan yang
digunakan berbentpkbulat,maka campuran akan semakin mudah

tingkat ca-x, yang baik. Hal ini dikarenakan semak

ukuran ;s

. . l
dl@sahl.

oD pr@Kteknya, kelima unsur di atas tidak dapat dipisah-pi

secara lak. Pada prinsipnya dapat dikatakan bahwa

aan di lapangan tingkat kelecakan beton dipengaruhi oleh:
aktor air-semen,
» Rasio agregat-semen, dan

= Jumlah air yang digunakan.

in kecil

t, semakin besar luasan permukaan yang harus

sahkan
dalam



Sebagai contoh, apabila rasio agregat-semen dikurangi, dan fak%

air semen dipertahankan, serta jumlah air ditambah, maka ti ka’[Q

kelecakan beton akan meningkat karena agregat berkurang, sedangk

jumlah semen dan air bertambah. Sebaliknya, jika jumlah air Sio
agregat-semen dan faktor air semen dikurangi, maka tingkat akan

beton mungkin tidak akan banyak terpengaruh karena agregat ddir semen
berkurang tetapi jumlah air tetap.

Hasil pengujian slump pada campuran yan@k enderung
bersifat konsisten (tidak berubah-ubah). Pada %?EP n yang “kurus”

hasil pengujian slump cenderung menunju ang berbeda-beda

antara satu pengujian dengan pengujian y\sehingga hasilnya sulit

untuk diterima.

Terdapat tiga macam kemungki penurunan (slump) yang
ditemui saat pelaksanaan uji slu

=  Slump ideal, terjadi apahi jcut beton mengalami penurunan
yang seimbang di se

=  Slump geser, te sebagian kerucut beton meluncur ke
bawah di s%)a 8 gdang miring. Apabila bentuk ini ditemui,
maka pengujian 7P harus diulang, dan jika bentuk penurunan
ini tetap terjadi,xnaka kohesifitas campuran beton kurang baik.

= Slump r dapat terjadi pada campuran beton normal yang

kuran%lf
Ketiga jenis bentik” penurunan (slump) beton segar dapat dilihat pada

Gam@awah ini.

&
&

@



Ideal Geser Runtuh
&

Gambar 1. Bentuk-Bentuk Slump

Hasil pengujian slump dapat di lkan dalam beberapa
tingkatan, berdasarkan tujuan penggun uran butiran agregat
maksimum yang digunakan. Tingk e an, berdasarkan hasil

a@ agregat maksimum sebesar

pengujian slump untuk beton dengs
19-38 mm. Perhatikan Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Kelecakan, \Aplikasi untuk Beton dengan Agregat
maksimum 19-38q
Tingkat Kelecakan SIU@\@@ Aplikasi yang sesuai
o
Sangat rendah @5/ « Jalan (pemadatan dengan vibrator
mesin)

Rendah §§5-50 e Jalan (pemadatan dengan vibrator

tangan)
¢ Pondasi (tanpa vibrator)

¢ Elemen struktur dengan penulangan
O minimum (pemadatan dengan

% vibrator)
v
@ 50-100 e Lantai beton (pemadatan secara

manual)
@9 ¢ Elemen struktur dengan penulangan
;\ normal (pemadatan secara manual)

> &@ﬁ

¢ Elemen struktur dengan penulangan
rapat (pemadatan dengan vibrator)

Tinggi 100-175 | & Elemen struktur dengan penulangan
sangat rapat sehingga tidak mungkin
dilakukan vibrasi




3. Pengambilan Contoh Beton Segar Menurut SNI 03-2458-1991 \

Pengadukan campuran beton dapat dilakukan dengan mesin (mixer) ¢,
ataupun secara manual dengan tangan. Perlu dicatat bahwa pen k
dengan tangan akan menyebabkan hasil pekerjaan kurang baik. rut
SNI 03-2493-1991, pengadukan secara manual hanya ,diper hkan
maksimal 7 liter adukan untuk setiap kali pengadukan. <

Agar diperoleh hasil yang baik, mesin pengadu n terlebih
dahulu, kemudian memasukkan agregat kasar dan air adukan,
atau disesuaikan dengan tipe mesin adukan. Apa igunakan bahan

tambah (admixture), bahan tersebut dica
air adukan, atau disesuaikan dengan pe penggunaan. Selanjutnya
ditambahkan bahan agregat halus, semeRydaf sgluruh sisa air adukan.

@ dilakukan pada saat mesin
terlebih dahulu.

Apabila penambahan air tersebut tid
berjalan, maka mesin aduk dapat dike

N
Gambar 2. Pelaksanaan Pencampuran Adukan Beton

Beton diaduk kembali setelah seluruh bahan masuk ke dalam mixer

f selama tiga menit, kemudian mixer diberhentikan tiga menit, dan

@ dilanjutkan pengadukan kembali selama 2 menit sampai benar-benar rata.
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Selama mesin dihentikan, mixer harus ditutup rapat. Agar tidak terjadi

segregasi, sisa adukan dibersihnkan dan dicampur kembali de anQ
menggunakan sendok aduk atau sekop, sampai diperoleh aduka@

rata. Perhatikan Gambar 2.
Agar diperoleh sampel yang dapat mewakili seluruh aduk eton

yang akan diuji, pengambilan contoh beton segar harus dilakukafvdengan
benar sesuai dengan SNI 03-2458-1991.
Peralatan yang dibutuhkan terdiri dari: a) sar@n n ukuran
standar untuk memisahkan agregat yang ukurantya>melebihi ukuran
maksimum yang dipersyaratkan, b) alat pe cﬁ& manual ataupun
mekanis, yang sebaiknya dapat bergoya vertikal dan horisontal,
c) peralatan manual berupa sekop, se , perata adukan dan

sarung tangan karet.

Pengambilan contoh dilakukat ketentuan-ketentuan sebagai
berikut: Q
a. Pengambilan contoh cam beton segar minimal dilakukan dua

kali. Pengambilan pe%@rakhr dilakukan dalam selang waktu

tidak boleh lebih dari
b. Masing-masing c¢

puran beton segar dibawa ke tempat

pengujian atau pat pembuatan benda uji. Kemudian contoh-
contoh diga dan diaduk kembali dengan sekop, sesuai
dengan j minimum yang dibutuhkan, untuk mendapatkan

keseragaman adukan dan pelaksanaannya harus dalam batas waktu

y éﬁent<u>kan pada butir pertama.
C. Q% slump, kadar udara, atau keduanya, dimulai paling lama 5
it

telah pengadukan kembali contoh campuran beton segar.

@xﬁgkan pembuatan sampel untuk uji kekuatan dilakukan paling
a 15 menit setelah contoh campuran beton segar diaduk kembali
ecara merata.
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d. Contoh benda uji harus dibuat secepat mungkin dan dijaga d%
pengaruh sinar matahari, angin, dan pengaruh lain, yang dapat

<

mempercepat penguapan.

4. Pengujian Slump Menurut SNI 03-1972-1990

Pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk me roléh angka
slump beton guna memperkirakan tingkat kemudahan %ar untuk
diaduk, dituang dan dipadatkan. Berdasarkan @3 72-1990,
pengujian slump dapat dilakukan dengan menggu eperangkat alat
yang terdiri dari:

= Cetakan (kerucut Abrams) dengan 1) mm, yang berbentuk

kerucut terpancung berukuran tinggi
203 mm serta diameter puncak ker r 102 mm,

= Tongkat pemadat terbuat dati b@wg bersih dan bebas karat,

vm, dengan bagian ujung yang
dibulatkan,

» Landasan yang terbuél a baja yang kokoh dengan permukaan

yang rata dan kedoap 3

engan diameter dasar

berdiameter 16 mm, panjang

=  Mistar ukur, dan
= Sendok cekung

Pelaksana iNslump beton dilakukan dengan mengikuti tahapan-

a. Beton segar yang telah siap dimasukkan secara bertahap ke dalam

%%Jgfug telah dilap dengan kain basah. Pengisian kerucut

A jlakukan dalam tiga tahap, setiap penuangan dilakukan untuk
urang lebih sepertiga (1/3) tinggi kerucut.

datan dilakukan pada setiap lapis dengan cara menusukkan baja

tutangan berdiameter 16 mm sebanyak 25 kali, sampai menyentuh

agian bawah masing-masing lapisan.

7

%
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c. Apabila kerucut telah terisi penuh, selanjutnya permukaan benda %
diratakan dengan tongkat dan semua sisa kotoran di sekitar benda uiji

<
dibersihkan.

d. Setelah semua siap, cetakan segera diangkat tegak Iur as
dengan perlahan-lahan, kemudian dibalik dan diletakkan d| ping
benda uji.

e. Nilai slump diukur berdasarkan tinggi jatuh punc t. Semua
langkah pengujian slump harus dlselesalkan dalam maksimal
2,5 menit.

Sketsa gambar slump test dapat dili bar 3, sedangkan

dokumentasi pelaksanaan uji slump pada

10 cm
— (\
Nilai Slump

Kerucut

30cm Abrams
\ / . Beton

SN
@ 20 cm
c
Q Gambar 3. Sketsa Slump Test



Gambar 4. Pelaksanaan Slump es'h sulit dikerjakan daripada B)

5. Kesehatan dan Keselamat

Hal-hal yang perlu d untuk menjamin kesehatan dan

=

ngan lengkap dan benar.

keselamatan kerja a

a. Memakai pakai

b. Membersihkap-tempatkerja dari kotoran yang mengganggu.

C. Menempat%ft-alat dan bahan-bahan di tempat yang mudah
dijangkau dan amian untuk mendapatkan ruang kerja yang ideal.
d M ngéﬂnakan alat sesuai dengan fungsinya.
e. ZHNrgegang beton segar dan jangan terlalu sering mencuci
aat bekerja, karena dapat mengakibatkan iritasi pada kulit
: tangan.

f. erja dengan teliti, hati-hati dan penuh konsentrasi.



